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LAMPIRAN 1

JADWAL RENCANA KERJA PENELITIAN

No

Waktu

Aktivitas

Tahun 2017

Tahun 2018

Penyediaan Bahan

Pengolahan Bahan
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213411234
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Ekstraksi Dan Evaporasi
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Wisuda

Tabel 1.2
Jadwal Rencana Kerja Penelitian
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LAMPIRAN 2

BAGAN KERJA PENELITIAN

Pengumpulan Bahan

Madu

Analisis Kualitas Madu

- Kadar Air

- pH

- Viskositas
- Berat Jenis

- Pemeriksaan Organoleptis

I
Sarang Madu

Pemeriksaan Karakteristik

- Kadar Air

- Kadar Abu

- Susut Pengeringan
- Kadar Sari Larut

Ekstrak

Penapisan Fitokimia

alkaloid

saponin

tanin

flavonoid

kuinon
steroid/triterpenoid

Ekstrak

Uji aktivitas Antimikroba

Diameter Hambat

Uji Aktivitas Antioksidan

IC 50

Gambar V.1 Bagan rencana kerja penelitian



LAMPIRAN 3

MADU

Gambar V.2 Tiga jenis madu dari Kalimantan Selatan
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LAMPIRAN 4

SARANG LEBAH MADU

Gambar 1.3 Tiga Jenis Sarang Lebah

Keterangan: 1 = Sarang Lebah Hutan (Apis Dorsata)
2 = Sarang Lebah Ternak (Apis Cerana)
3 = Sarang Lebah Kelulut (Trigona Itama)



LAMPIRAN 5

HASIL PEMERIKSAAN ORGANOLEPTIS MADU

Tabel V.1
Hasil pemeriksaan organoleptis madu

62

No | Sampel Warna Rasa Bau Bentuk
Coklat Manis sedikit Cairan
1 Madu H Khas
Kemerahan asam kental
. . Cairan
2 | MaduT Kuning emas Manis Khas
kental
. Cairan
3 Madu K Kecoklatan Manis keasaman | Khas
kental

Keterangan : Madu H = madu hutan (Apis dorsata)

Madu T = madu ternak (Apis cerana)

Madu K = madu kelulut (Trigona Itama)




LAMPIRAN 6

HASIL ANALISIS KUALITAS MADU

63

Tabel V.2
Hasil analisis kualitas madu
No Analisis Madu Hasil
H 1,388 m/v
1 Berat Jenis K 1,348 m/v
T 1,361 m/v
H 19%
2 Kadar Air K 20 %
T 16%
H 4,01
3 pH K 3,36
T 3,85
H 540 cP
4 Viskositas K 230 cP
T 2900 cP

Keterangan : Madu H = madu hutan (Apis dorsata)
Madu T = madu ternak (Apis cerana)

Madu K = madu kelulut (Trigona Itama)




LAMPIRAN 7

HASIL PENETAPAN KARAKTERISTIK SARANG LEBAH

Tabel V.3
Hasil penetapan karakteristik sarang lebah
No Karakterisasi Slzg;]g Hasil (%)

SH 8

1 Kadar Air SK 8
ST 7
SH 9,03

2 Kadar Sari Larut Air SK 10,6
ST 7,78
SH 10,01

3 Kadar Sari Larut Etanol SK 11,9
ST 8,97
SH 2,02

4 Kadar Abu Total SK 3,54
ST 2,52
SH 0,52

5 Kadar Abu Larut Air SK 0,51
ST 0,57
SH 0,01

6 Kadar Abu Tidak Larut Asam SK 0,01
ST 0,49
SH 11,5

7 Susut Pengeringan SK 13,59
ST 13,4

Keterangan : SH = Sarang lebah hutan (Apis dorsata)
ST = Sarang lebah ternak (Apis cerana)

SK = Sarang lebah kelulut (Trigona Itama)




LAMPIRAN 8

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel V.4
Hasil penapisan fitokimia

65

. Madu Sarang lebah
No Pemeriksaan H K T SH SK ST
1 Alkaloid + + + - - -
2 Flavonoid + + + - - -
3 Saponin 5 + + + + +
4 Tannin - - - - - -
5 Steroid + + + + A +

Keterangan : (+) = terdeteksi

(-) = tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 9

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI MADU DAN SARANG
LEBAH TERHADAP Escherichia coli

Tabel V.5
Hasil pengujian aktivitas antibakteri madu dan sarang lebah terhadap Escherichia coli

Diameter Hambat (mm)
Sarang
. . . Madu Sarang Sarang
K%}: ebr}t/r)a st M dagruséggls Mggruaggg"s ('_rrigona Lebah (Apis | Lebah (Apis ('II'_r ?gﬁza
itama) dorsata) cerana) itama)
K1 =100 19,75 17,23 16,73 - - 10,56
K2 =50 17,55 15,15 15,25 - - 8,34
K3 =25 15,88 11,18 10,44 - - -
K4=125 11,73 8,34 7,14 - - -
K5=16,25 7,36 - - - - -
Ké=3,1 - - - - - -
K7=15 - - - - - -
K8=10,78 - - - - - -
K9=0,39 - - - - - -
K10=0,19 - - - - - -
KHM K2

Gambar V.1 Hasil pengujian aktivitas antibakteri madu dan sarang lebah terhadap
Escherichia coli
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LAMPIRAN 10

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI MADU DAN SARANG

LEBAH TERHADAP Staphylococcus aureus

Tabel V.6

Hasil pengujian aktivitas antibakteri madu dan sarang lebah terhadap
Staphylococcus aureus

Diameter Hambat (mm)

Konsentrasi | Madu (Apis | Madu (Apis ud S Sarang ?_aert?:r?
(% biv) dorsataF; cerana;) AOTEAL DiG  JRR2h (Apis (Trigona
itama) dorsata) cerana) itama)
K1 =100 13,72 11,59 10,85 - - 8,32
K2 =50 11,46 10,2 8,45 - - -
K3 =25 10,11 8,22 7,36 - - -
K4=125 7,32 6,98 - - - -
K5 = 6,25 - - - - - -
Ké=3,1 - - - - - -
K7=15 - - - - - -
K8=0,78 - - - - - -
K9=0,39 - - - - - -
K10=0,19 - - - - - -
KHM - K1

Gambar V.2 Hasil pengujian aktivitas antibakteri madu dan sarang lebah terhadap

Staphylococcus aureus
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LAMPIRAN 11

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI MADU DAN SARANG
LEBAH TERHADAP Klebsiella pneumonia

Tabel V.7
Hasil pengujian aktivitas antibakteri madu dan sarang lebah terhadap
Klebsiella pneumonia

Diameter Hambat (mm)
Konsentrasi | Madu (Apis | Madu (Apis I\/I_adu R0 ) Sarang . ?_aerl?erllr?
(% b/v) dorsata) cerana) ('_rrlgona R Ry Lebah (Apis (Trigona
itama) dorsata) cerana) itama)
K1 =100 15,03 14,03 10,41 - - 7,98
K2 =50 12,96 12,52 8,09 - - -
K3 =25 11,09 10,75 - - - -
K4=125 10,36 8,56 - - - -
K5=16,25 - - - - - -
K6 =31 - - - - - -
K7=15 - - - - - -
K8=0,78 - - - - - -
K9=0,39 - - - - - -
K10=0,19 - - - - - -
KHM 3 K1

Gambar V.3 Hasil pengujian aktivitas antibakteri madu dan sarang lebah terhadap
Klebsiella pneumonia
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LAMPIRAN 12

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI MADU DAN SARANG

LEBAH TERHADAP Pseudomonas aureginosa

Tabel V.8
Hasil pengujian aktivitas antibakteri madu dan sarang lebah terhadap
Pseudomonas aureginosa

Diameter Hambat (mm)

Sarang
Konsentrasi | Madu (Apis | Madu (Apis I\/I_adu R0 ) Sarang . Lebah
(% b/v) dorsata) cerana) ('_rrlgona R Ry Lebah (Apis (Trigona

itama) dorsata) cerana) itama)
K1 =100 14,98 13,79 10,23 - - -
K2 =50 12,57 11,88 9,52 - - -
K3 =25 11,78 8,72 7,21 - - -
K4=125 9,84 - - - - -
K5 = 6,25 - - - - - -
K6 =31 - - - - - -
K7=15 - - - - - -
K8=0,78 - - - - - -
K9=0,39 - - - - - -
K10 =0,19 - - - - - -
KHM -

Gambar V.4 Hasil pengujian aktivitas antibakteri madu dan sarang lebah terhadap

Pseudomonas aureginosa
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HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIFUNGI MADU DAN SARANG LEBAH
TERHADAP Candida albicans

Tabel V.9

Hasil pengujian aktivitas antifungi madu dan sarang lebah terhadap Candida albicans

Konsentrasi
(% biv)

Diameter Hambat (mm)

Madu (Apis
dorsata)

Madu (Apis
cerana)

Madu
(Trigona
itama)

Sarang
Lebah (Apis
dorsata)

Sarang
Lebah (Apis
cerana)

Sarang
Lebah
(Trigona
itama)

K1 =100

K2 =50

K3 =25

K4=125

K5=6,25

K6=31

Kr=15

K8 =0,78

K9 =0,39

K10=0,19

KHM

Gambar V.5 Hasil pengujian aktivitas antibakteri madu dan sarang lebah terhadap

Candida albicans
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LAMPIRAN 14

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIFUNGI MADU TERHADAP
Aspergillus niger

Tabel V.10
Hasil pengujian aktivitas antifungi madu terhadap Aspergillus niger
Diameter Hambat (mm)
Sarang
Konsentrasi | Madu (Apis | Madu (Apis T'\r/liadl; L garr]arjg is | L tS)arr]arjg i Lebah
(% biv) dorsata) cerana) (. gona S AR | Lebah (Apis (Trigona
itama) dorsata) cerana) )

itama)
K1 =100 - - - - - -
K2 =50 - - - - - -
K3 =25 - - - - - -
K4=125 - - - - - -
K5 =6,25 - - - - - -
Ké=3,1 - - - - - -
K7=15 - - - - - -
K8=0,78 - - - - - -
K9=0,39 - - - - - -
K10=0,19 - - - - - -
KHM - - - - - -

Gambar V.6 Hasil pengujian aktivitas antibakteri madu dan sarang lebah terhadap
Aspergillus niger




LAMPIRAN 15

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Tabel V.11
Hasil Pengujian Antioksidan Sampel Vitamin C
Konsentrasi Inhibisi
Sampel (bpm) Absorban (%) ICs0 (Hg/mL)
1 0,570 30,10
2 0,523 35,83
Vitamin C 3 0,475 41,72 4,338
4 0,422 48,26
5 0,375 53,91
60
40
2 3 / y = 6.0042x + 23.951
= R2=0.9995
20
10
O T T T T T 1
0 1 2 3 4 5 6
konsentrasi (ppm)

Gambar V.7 Kurva hasil uji sampel vitamin C

Keterangan : Spektrum serapan 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 50 ppm dalam etanol, A
max 517 nm dan serapan 0,815
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LAMPIRAN 16

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN MADU HUTAN

(Apis dorsata)

Tabel. V.12
Hasil Pengujian Antioksidan Madu Hutan
Sampel KO?;S::;[; asl Absorban In(r;/|0k;|3| ICs0 (Lg/mL)
20 0,588 28,29
40 0,516 37,03
Madu Hutan 60 0,411 49,91 59,30
80 0,309 62,35
100 0,210 74,43
80
70 =
60 —
@ 50 /
%40 y:ﬂRRRY+1R177
§ 30 V/‘ R?=0.9963
20
10
0 ; . . . .
0 20 40 60 80 100 120
KONSENTRASI

Keterangan : Spektrum serapan 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 50 ppm dalam etanol, A

Gambar V.8 Kurva hasil uji sampel madu hutan

max 517 nm dan serapan 0,820



HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN MADU TERNAK

LAMPIRAN 17

(Apis cerana)

Tabel. V.13
Hasil Pengujian Antioksidan madu ternak
Konsentrasi Inhibisi
Sampel (ppm) Absorban (%) ICso (Lg/mL)
20 0,725 11,58
40 0,681 16,87
Madu 60 0,638 22,11 163,05
Ternak
80 0,597 27,19
100 0,546 33,37
40
35
25 /
5 20
B 15 E y= 0#69!(5;9«; :2.30567
I 2=0.
Z 10 —
X
0 T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120
KONSENTRASI
Gambar V.9 Kurva hasil uji sampel madu ternak
Keterangan : Spektrum serapan 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 50 ppm dalam etanol, A

max 517 nm dan serapan 0,820



HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN MADU KELULUT

Hasil Pengujian Antioksidan madu kelulut

LAMPIRAN 18

(Trigona itama)

Tabel. V.14

Konsentrasi Inhibisi
Sampel (ppm) Absorban (%) ICso (Lg/mL)
20 0,585 28,65
40 0,542 33,86
Madu 60 0,498 39,30 90,06
kelulut
80 0,429 47,68
100 0,384 53,21
60
50 _*
C /
2 / y=0.3146x + 21.667
é 30 — R2=0,9928
R0
10
O T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120
KONSENTRASI

Keterangan : Spektrum serapan 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 50 ppm dalam etanol, A

Gambar V.10 Kurva hasil uji sampel madu kelulut

max 517 nm dan serapan 0,820




76

LAMPIRAN 19

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 96%
SARANG LEBAH HUTAN (Apis dorsata)

Tabel. V.15
Hasil Pengujian Antioksidan ekstrak etanol 96% sarang lebah hutan
Konsentrasi Inhibisi

Sampel (ppm) Absorban (%) ICso (Lg/mL)
200 0,475 40,73

S 400 0,432 46,13

arang
Lebah Hutan 600 0,385 51,95 543,37
800 0,352 56,11
1000 0,298 62,76
70
o

o /
50

‘%
2 y=0.027x +35.329
£ 30 R?=0.9965
20
10
O T T T T T 1
0 200 400 600 800 1000 1200

konsentrasi

Gambar V.11 Kurva hasil uji sampel sarang lebah hutan

Keterangan : Spektrum serapan 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 50 ppm dalam etanol, A
max 517 nm dan serapan 0,802
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LAMPIRAN 20

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 96%
SARANG LEBAH TERNAK (Apis cerana)

Tabel. V.16
Hasil Pengujian Antioksidan ekstrak etanol 96% sarang lebah ternak

Konsentrasi Inhibisi
Sampel (ppm) Absorban (%) ICso (Lg/mL)
200 0,471 4118
Lebah 600 0,393 50,95 562,40
Ternak 800 0,359 55,23
1000 0,306 61,80
70
60 &
£ 5 y=0.0254x + 35.715
= RZ=0.9949
20
10
0 T T T T T 1
0 200 400 600 800 1000 1200
konsentrasi

Gambar V.12 Kurva hasil uji sampel sarang lebah ternak

Keterangan : Spektrum serapan 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 50 ppm dalam etanol, A
max 517 nm dan serapan 0,802
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LAMPIRAN 21

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 96%
SARANG LEBAH KELULUT (Trigona itama)

Tabel. V.17
Hasil Pengujian Antioksidan ekstrak etanol 96% sarang lebah kelulut

Sampel KO?;S::;[; asl Absorban In(r;/|ok;|3| ICs0 (Lg/mL)
200 0,411 48,75
Sarang 400 0,364 54,53
Lebah 600 0,312 61,09 238,73
Kelulut 800 0,278 65,29
1000 0,225 71,90
80.000
70.000 &
60.000 //
5 50000 &
2 y = 0.0285x + 43.196
£ 40.000 R?=0.9963
"= 30.000
20.000
10.000
0.000 T T T T T 1
0 200 400 600 800 1000 1200
konsentrasi

Gambar V.13 Kurva hasil uji sampel sarang lebah kelulut

Keterangan : Spektrum serapan 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 50 ppm dalam etanol, A
max 517 nm dan serapan 0,802



